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Abstrak

Ingin diketahui persepsi mahasiswa semester 2, 4, dan 6 tahun ajaran 2009/2010 yang
peneliti ajar tentang nurturant effect yang mereka peroleh dari pembelajaran bahasa Jerman, dan
pengetahuan itu akan berguna bagi proses studi bahasa Jerman mereka selanjutnya. Persepsi
tersebut diperoleh dengan menanyakan kepada mereka tentang nurturant effect dari pembelajaran
bahasa Jerman dalam tiga perkuliahan yang mereka ikuti. Sebelumnya, dengan secara lisan
mereka disadarkan terlebih dulu tentang instructional effect perkuliahan tersebut, seperti yang
terdapat di dalam silabus mata kuliah. Setelah pembacaan berulang-ulang persepsi yang telah
dituliskan tersebut, maka berdasarkan makna persepsi tersebut dikelompokkan menjadi empat
kelompok, yaitu sebagai penambah pengetahuan budaya, pengetahuan umum, sifat positif orang
Jerman maupun mahasiswa sctelah pembelajaran, dan perbedaan budaya kedua negara serta
harapan mahasiswa ybs. di masa mendatang. Pengelompokan tersebut juga sudah dikonsultasikan
dengan seorang dosen Jerman lain. Semua mahasiswa (83 orang, di semester II, IV dan VI yang
peneliti ajar) yang hadir di perkuliahan kebahasaan dan penerjemahan, menuliskan persepsi mereka
tentang nurturant effect pembelajaran bahasa Jerman di akhir perkuliahan. Tidak terdapat
perbedaan kualitas persepsi antara mahasiswa yang di semester Il dengan yang di semester atas,
karena selain penambah pengetahuan budaya dan ilmu pengetahuan, mereka dapat memberikan
contoh-contoh sikap positif orang Jerman atau sikap positif diri karena akibat pembelajaran bahasa
Jerman yang sama dengan yang disebutkan oleh mahasiswa semester IV dan VI. Terdapat satu
mahasiswa (VI 28) yang berpendapat bahwa orang Jerman egois, selain itu sifat yang positif yang
telah disebutkan. Terdapat dua mahasiswa yang menyebutkan bahwa bahasa Jerman sulit, dan
membuat [V 17 ragu akan kemampuan dirinya, tetapi VI 25 justru berpendapat, karena kesulitan
tersebut membuat dia tertantang untuk belajar.
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Pendahuluan

Goethe, pujangga besar dari Jerman mengatakan “Wer fremde Sprache nicht kennt,
weif§ nichts von seiner Eigenen”, artinya adalah, orang yang tidak mengenal bahasa asing,
dia tidak akan mengetahui apapun tentang bahasanya sendiri. Diketahui bahwa belajar
bahasa asing berarti sekaligus mempelajari juga budaya bahasa yang bersangkutan.

Wagner (1996) menulis, bahwa untuk dapat memahami hal-hal asing di luar diri
seseorang, hal itu berhubungan terlebih dulu dengan kemampuannya untuk memahami diri
sendiri, yang ditempuh dengan cara memahami dunianya, memahami motivasinya dan
caranya bereaksi terhadap hal yang dari luar dirinya tersebut. Jika orang tersebut sulit
untuk memahami diri sendiri, maka akan sulit juga dia dipahami oleh orang lain.

Dituliskan lebih lanjut, ‘seseorang baru bisa memahami diriku dengan cara aku
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